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Abstrak 

This study was conducted to determine the effect of social support and expectation on the 

resilience of class IIA prison students. The authors theorized that social support, hope, and 

demographic variables consisting of education and prison terms had an effect on the resilience 

of the LAPAS students. This study uses quantitative approach with multiple regression analysis 

with a sample of 170 students Class IIA Salemba taken with non-probability sampling technique. 

CFA (Confirmatory Factor Analysis) is used to test the measuring tool and Multiple Regression 

Analysis is used to test the research hypothesis. All of these techniques, researchers use software 

SPSS 18.0 and LISREL 8.70. The conclusion of this study shows that there is a significant 

influence of social support and expectation on resilience with R-Square of 0.108, meaning that 

the variant proportion of resilience is explained by all independent variables of 10.8%, and 

89.2% influenced by other variables. 
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Manusia tidak terlepas dari berbagai masalah dalam kehidupannya,dan masalah tersebut bisa 

menimpa siapa saja, baik orang dewasa maupun anak-anak.Berdasarkan fenomena yang 

ada,keterlibatan anak dalam masalah hukum makin banyak di jumpai. Dalam sebuah analisis 

terbaru mengungkapkan bahwa masalah yang sering dilaporkan mengenai anak muda adalah 

seputar kejahatan, kecelakaann yang dilakukan oleh remaja, dimana berita ini meliputi 46 

persen dari semua liputan mengenai remaja (Santrock, 2007). Berdasarkan data Departemen 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, pada tahun 2001 tercatat sejumlah 3.084 anak yang 

berkonflik dengan hukum (973 berstatus tahanan dan 2.116 bersatatus sebagai anak didik 

LAPAS). Pada tahun 2002 terjadi peningkatan anak yang berkonflik dengan hukum yaitu 

3.772 orang (1.002 berstatus tahanan dan 2.770 berstatus anak didik LAPAS) dan pada tahun 

2009,  jumlah anak yang berada di LAPAS anak saja mencapai 5.789 anak, terdiri atas 2.172 

orang tahanan dan 3.466 anak didik pemasyarakatan (Supeno,2010).  
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Pengalaman kehidupan di lembaga pemasyarakatan menurut Whitehead dan Steptoe 

(dalam Sholichatun 2011) merupakan pengalaman yang paling penuh dengan tekanan 

dibandingkan dengan semua kejadian-kejadian hidup negatif lainnya. Sebuah penelitian yang 

dilakukan Evans, et al (dalam Sholichatun 2011) terhadap 105 narapidana remaja di Amerika 

menunjukan bahwa mereka mengalami beberapa gangguan pasca trauma yaitu adanya 

ingatan-ingatan yang menggangu 46% dan 38% memiliki pikiran terus menerus yang terkait 

dengan perilaku kriminal yang mereka lakukan. Studi yang dilakukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Medan diketahui bahwa sebanyak 54 orang (19,7%) dari 274 orang 

narapidana anak mengalami sindrom depresif (Lubis 2008). Namun faktor yang menyebabkan 

mengapa anak teresebut mengalamisindrom depresif tidak dijelaskan dalam studi tersebut. 

 

Smith, et al (2008) mengemukakan bahwa resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit 

atau pulih dari kondisi sulit dan stres.Resiliensi merupakan kemampuan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan seseorang karena kehidupan manusia tidak terlepas dari kondisi 

yang tidak menyenangkan.   

 

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi adalah dukungan 

sosial.Menurut Sarafino (1998) dukungan sosial didefinisikan sebagai informasi bahwa 

seseorang merasa dicintai dan diperhatikan, dan merupakan bagian dari jarigan komunikasi 

dari orang tua, pasangan, dan masyarakat.hasil penelitian yang dilakukan Hasyim (2009) pada 

napi remaja di lembaga Pemasyarakatan anak menyebutkan bahwa ada pengaruh yang positif 

dan signifikan anatara dukungan sosial dan resiliensi. Pengaruh dukungan sosial terhadap 

resiliensi sebesar 33 % dan 67% lainnya merupakanfaktor lain yang melatarbelakangi 

timbulnya resiliensi. 

Faktor lain mempengaruhi resiliensi adalah harapan. Snyder (1994) mengembangkan 

teori hope dan mendefinisikan hope terdiri dari dua komponen yaitu willpower (energi mental 

yang mengarahkan individu untuk menuju tujuan yang ingin dicapai) dan waypower (rencana 

mental yang dapat mengarahkan individu berfikir penuh harapan) untuk mencapai tujuan. 

Kedua komponen itu bersifat timbal balik dan berkorelasi positif.. Ong, Edwards & Bergeman 

(2006) dalam jurnal yang berjudul "Hope as a Source of Resilience in Later Adulthood" 

mengungkapkanbahwa harapan terkait dengan adaptasi positif terhadap stres, harapanjuga 

dapat memulihkan stres ringan 

 

Resiliensi 
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Dalam  bahasa Inggris kata “resilience” berasal dari kata “resile” + “salire”, yang berarti 

bangkit kembali dan melompat. Jika dilihat dari asal dan makna kata, maka resiliensi secara 

umum dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bangkit kembali atau pulih dari stress 

(Smith, Dalen, Wiggins, Tolley, Christopher & Benard, 2008). 

Menurut Reivich & Shatte (2002) resiliensi merupakan kemampuan seseorang 

untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan diri dengan kondisi yang sulit. Sama halnya 

dengan Masten (dalam Glantz & Johnson, 1999) yang mengatakan bahwa resiliensi dalam 

individu mengacu pada adaptasi sukses meskipun dalam kondisi sulit dan berisiko. Begitu 

juga menurut Luthar, et al, (dalam Parinyaphol & Chongruksa, 2008) resiliensi 

mengacu pada proses dinamis melalui adaptasi positif dalam konteks kesulitan yang 

signifikan. Joseph (dalam Parinyaphol & Chongruksa, 2008) menegaskan resiliensi 

mengacu pada kemampuan individual yang merupakan indikator untuk menyesuaikan dan 

beradaptasi dengan perubahan, tuntutan, dan  kekecewaan yang muncul dalam  perjalanan  

hidup. Kemudian dipertegas oleh Hawley & DeHaan (dalam Parinyaphol & Chongruksa, 

2008) menyatakan  resiliensi timbul melalui penderitaaan. Sedangkan Gortberg (dalam 

Parinyaphol & Chongruksa, 2008) mengatakan resiliensi merupakan kapasitas yang bersifat 

universal dan dengan kapasitas tersebut, individu, kelompok ataupun komunitas mampu 

mencegah, meminimalisir ataupun melawan pengaruh yang bisa merusak saat mereka 

mengalami musibah atau kemalangan. Resiliensi merupakan cara efektif unntuk 

mengatasi dan beradaptasi meskipun dihadapkan dengan situasi atau kesulitan. Lazarus 

(dalam Tugade & Fredrickson, 2004) mengatakan bahwa resiliensi terhadap peristiwa-

peristiwa tertentu sama seperti elastisitas dalam logam. Seperti besi cor yang keras, rapuh, 

dan mudah rusak (tidak resilien), sedangkan besi tempa yang lembut, lunak, dan  lentur 

(resilien). 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa resiliensi adalah 

kemampuan seseorang untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan diri dengan kondisi sulit 

sehingga individu dapat terlindungi dari efek negatif resiko dan kemalangan. Pada 

penelitian ini pengertian resiliensi merujuk pada makna asli atau paling mendasar dari 
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konsep resiliensi, seperti yang dipaparkan oleh Smith, et al (2008) yaitu kemampuan untuk 

bangkit atau pulih dari kondisi sulit dan stres. 

Dukungan sosial 

Dukungan sosial diperlukan dalam berhubungan dengan orang lain demi melangsungkan 

hidup di tengah masyarakat. Rook (dalam Smet, 1994) mengatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial.Ikatan sosial tersebut menggambarkan 

tingkat kualitas umum dari hubungan interpersonal.Ritter (dalam Smet, 1994) 

mendefinisikan dukungan sosial mengacu pada bantuan emosional, instrumental dan 

finansial yang diperoleh dari jaringan sosial seseorang. 

Sedangkan Gottlieb (dalam Smet, 1994) menyatakan bahwa dukungan sosial terdiri 

dari informasi atau nasihat verbal dan non verbal, bantuan yang nyata atau tindakan yang 

diberikan oleh orang lain atau didapat karena hubungan  mereka dengan lingkungan dan 

mempunyai manfaat emosioanl atau efek perilaku bagi dirinya. Dalam hal ini karyawan 

yang merasa memperoleh dukungan sosial secara emosional merasa lega karena 

diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang menyenangkan pada dirinya, agar mereka 

dapat mencari jalan keluar untuk memecahkan masalahnya. 

Sarafino (1998) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, 

penghargaan atau bantuan yang diperoleh individu dari orang lain, dimana orang lain disini 

dapat diartikan sebagai individu perorangan atau kelompok. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa segala sesuatu yang ada di lingkungan menjadi dukungan sosial atau tidak, 

tergantung pada bagaimana individu dapat merasakan hal tersebut sebagai dukungan sosial. 

Dukungan sosial didefinisikan oleh House (dalam, Smet 1994) sebagai transaksi 

interpersonal yang melibatkan satu atau lebih aspek yang terdiri dari dukungan emosional, 

penghargaan, instrumental, dan  informasi. Tersedianya dukungan sosial akan membuat 

individu merasa dicintai, diperhatikan, dihargai dan menjadi bagian dalam kelompok. 

Dari berbagai definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial, yaitu 

transaksi interpersonal yang melibatkan satu atau lebih aspek yang terdiri dari dukungan 
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emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi.Hal tersebut memiliki manfaat 

emosional atau efek perilaku bagi penerima, sehingga dapat membantu individu dalam 

menjalani kehidupannya atau ketika dalam menghadapi masalah yang dialaminya. 

 

Harapan  

Konsep harapan telah menjadi istilah yang sering digunakan dalam penelitian selama tiga 

puluh tahun terakhir.Dalam penelitian tersebut, Snyder dan rekan-rekannya memberikan 

kontribusi terbesar dalam penelitian mengembangkan literatur-literatur tentang 

harapan.Snyder (1994) mendefinisikan harapan adalah gabungan antara willpower dan 

waypower untuk mencapai tujuan. Willpower adalah energi mental yang membantu 

menggerakan seseorang untuk mencapai tujuan. Sedangkan waypower adalah kapasitas 

mental yang digunakan untuk menemukan cara untuk mencapai tujuan, waypower 

merupakan gambaran peta bagi seseorang untuk mencapai tujuan.  

 Berdasarkan definisi harapan diatas, harapan terdiri dari komponen willpower dan 

waypower untuk mencapau tujuan (goals). Kedua komponen ini bersifat timbal balik dan 

saling melengkapi dan berkorelasi positif.Menurut terori harapan dari Snyder tersebut 

harapan merefleksikan persepsi individu terhadap kemampuan untuk mendefinisikan tujuan 

dengan jelas, berinisiatif dan mempertahankan motivasi untuk menggunakan berbagai 

strategi (willpower thinking) dan mengembangkan strategi yang spesifik untuk mencapai 

tujuan tersebut (waypower thinking). 

Variabel demografi 

Selain dukungan sosial dan harapan, peneliti juga meneliti variabel pendidikan dan masa 

tahanan sebagai variabel demografi dalam penelitian ini.Variabel pendidikan digunakan 

untuk melihat tingkat resiliensi yang terjadi pada anak didik di berbagai jenjang 

pendidikan.Sedangkan masa tahanan digunakan untuk membandingkan resiliensi anak 

didik dengan masa tahanan kurang dari satu tahun dan yang lebih dari satu tahun. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial, harapan, dan 

variabel demografis terhadap resiliensi anak didik LAPAS Kelas IIA Salemba. 

 

 

Metode 

Analisis data adalah proses pengolahan data sehingga dapat ditafsirkan. Pengolahan data 

dilakukan dengan analisis data statistik sebagai cara untuk mengetahui pengaruh independen 

variabel, yaitu dukungan sosial,  dan variabel demografis seperti tingkat pendidikan dan masa 

tahanan terhadap dependen variabel yaitu resiliensi anak didik LAPAS Kelas IIA Salemba. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian digunakan teknik analisis regresi 

berganda.Teknik analisis berganda ini digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi dan 

ditujukan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari independen variabel dan dependen 

variabel.Regresi berganda merupakan metode statistika yang digunakan untuk membentuk 

model pengaruh antara satu dependen variabel dengan lebih dari satu independen 

variabel.Analisis statistik dilakukan dengan bantuan software Lisrel dan SPSS 17.0. 

Untuk menilai apakah model regresi yang dihasilkan merupakan model yang paling sesuai 

atau tidak, dibutuhkan beberapa pengujian dan analisis sebagai berikut: 

 

1. R² (koefisien determinasi berganda) 

R² menunjukkan variasi atau perubahan dependen variabel (Y) yang disebabkan 

independen variabel (X) atau digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan independen 

variabel (X) dengan dependen variabel (Y).untuk mendapatkan nilai R² digunakan rumus 

sebagai berikut: 

R² =  
�����

��	
 

2. Uji F 

Untuk membuktikan apakah regresi Y pada X signifikan atau tidak, maka digunakan uji F 

untuk membuktikan hal tersebut.Dari hasil uji F yang dilakukan nantinya, dapat dilihat apakah 
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beberapa variabel independen yang diujikan memiliki hubungan dengan dependen variabel. 

Untuk membuktikan hal tersebut menggunakan rumus sebagai berikut: 


 =  
�²/

(1 − ��)/(� −  − 1)
 

Pembagian disini adalah �² itu sendiri dengan df nya yaitu (k), ialah jumlah independen 

variabel yang dianalisis, sedangkan penyebutan (1 − ��) dibagi dengan � −  − 1 dimana N 

adalah jumlah sampel. Dari hasil uji F yang dilakukan nantinya dapat dilihat apakah variabel 

independen yang diujikan memiliki pengaruh terhadap dependen variabel. 

3. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh independen variabel terhadap dependen 

variabel. Hasil uji t ini akan diperoleh dari hasil regresi yang akan peneliti lakukan. uji t yang 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

t =  
�

��
 

Dimana (b) adalah koefisien regresi dan (Sb) adalah standar deviasi sampling dari 

koefisien (b).selain uji t, peneliti akan menulis �² signifikan tidaknya dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang telah dijelaskan sebelumnya. Penghitungan penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 17.0. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti membagi klasifikasi skor resiliensi, dukungan sosial dan 

hopemenjadi tiga skor, yaitu skor rendah, dan tinggi (tabel 1). 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Melihat besaran R square untuk mengetahui seberapa persen (%) varians DV yang 

dijelaskan oleh IV. Kedua ialah apakah secara keseluruhan IV berpengaruh signifikan terhadap 

DV.Ketiga ialah melihat signifikan atau tidaknya koefisien regresi dari masing-masing IV. 
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Dari tabel hasil regresi (tabel 2) dapat kita lihat bahwa perolehan R square sebesar 0,108 

atau 10.8%. Artinya proporsi varians dari resiliensi yang dijelaskan oleh semua independen 

variabel adalah sebesar 10.8%, sedangkan 89.2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 

Kategorisasi skor variabel 

 
Variabel Rendah Tinggi 

 n(%) n(%) 

Resiliensi  112 (65.9) 58 (34.1) 

Dukungan emosional 96 (56.5) 74 (43.5) 

Dukungan penghargaan 94 (55.3) 76 (44.7) 

Dukungan instrumental 

Dukungan informasi 

Hope 

90 (52.9) 

100 (58.8) 

86 (50.6) 

80 (47.1) 

70 (41.2) 

84 (49.4) 

 

Tabel 2. R-Square 

         Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.329

a
 0.108 0.07 9.64051 

a. Predictors: (Constant), TAHANAN, PENGHARGAAN, PENDIDIKAN, 

INSTRUMENTAL, HOPE, EMOSIONAL, INFORMASI 

 

 

Tabel 3. 

Analisis Regresi 

ANOVA
b
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Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1826.939 7 260.991 2.808 .009
a
 

Residual 15056.175 162 92.939     

Total 

16883.114 169 

      

a. Predictors: (Constant), TAHANAN, PENGHARGAAN, PENDIDIKAN, INSTRUMENTAL, HOPE, 

EMOSIONAL, INFORMASI 

b. Dependent Variable: RESILIENSI       

hasil uji F dapat dilihat pada tabel 3 Jika melihat kolom ke 6 dari kiri diketahui bahwa 

(p < 0.05), maka hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

seluruh independen variabel terhadap kelelahan kerja ditolak. Artinya, ada pengaruh yang 

signifikan dari dukungan sosial, hope dan variabel demografi terhadap resiliensi anak didik 

LAPAS Kelas IIA Salemba. 

 

Uji hipotesis minor 

Tabel 4.  Koefisien Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
25.416 9.066 

  
2.803 0.006 

EMOSIONAL 
-0.093 0.094 -0.079 -0.997 0.320 

PENGHARGAAN 
0.279 0.126 0.179 2.209 0.029 

INSTRUMENTAL 
-0.062 0.085 -0.055 -0.725 0.470 

INFORMASI 
0.019 0.091 0.017 0.21 0.834 

HOPE 0.268 0.089 0.232 3.008 0.003 

PENDIDIKAN 
1.176 0.843 0.104 1.395 0.165 

TAHANAN 0.246 0.726 0.026 0.338 0.736 

a. Dependent Variable: RESILIENSI         
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Berdasarkan hasil di atas, hanya koefisien regresi dukungan penghargaandan hope 

yang signifikan sedangkan sisa lainnya tidak signifikan. Hal inimenunjukkan bahwa 

dari 7 hipotesis minor hanya terdapat 2 yang signifikan. Koefisien regresi di atas dapat 

dijelaskan dengan persamaan regresi sebagai berikut:Resiliensi = 25.416- 

0.093emosional + 0.279penghargaan*-0.062 instrumental+0.019 informasi. + 0.268 

hope* + 1.176 Pendidikan + 0.246 masa tahanan. 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Proporsi Varians

                                                                                  Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .016
a
 0 -0.006 10.02343 0 0.043 1 168 0.836 

2 .199
b
 0.039 0.028 9.8541 0.039 6.823 1 167 0.010 

3 .202
c
 0.041 0.023 9.8775 0.001 0.21 1 166 0.647 

4 .202
d
 0.041 0.017 9.90738 0 0 1 165 0.991 

5 .311
e
 0.097 0.069 9.64296 0.056 10.173 1 164 0.002 

6 .328
f
 0.108 0.075 9.61428 0.011 1.98 1 163 0.161 

7 .329
g
 0.108 0.07 9.64051 0.001 0.115 1 162 0.736 

 

a. Predictors: (Constant), EMOSIONAL 

            

b. Predictors: (Constant), EMOSIONAL, PENGHARGAAN           

c. Predictors: (Constant), EMOSIONAL, PENGHARGAAN, 

INSTRUMENTAL 

        

d. Predictors: (Constant), EMOSIONAL, PENGHARGAAN, INSTRUMENTAL, 

INFORMASI 

      

e. Predictors: (Constant), EMOSIONAL, PENGHARGAAN, INSTRUMENTAL, INFORMASI, 

HOPE 
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f. Predictors: (Constant), EMOSIONAL, PENGHARGAAN, INSTRUMENTAL, INFORMASI, HOPE, 

PENDIDIKAN 

  

g. Predictors: (Constant), EMOSIONAL, PENGHARGAAN, INSTRUMENTAL, INFORMASI, HOPE, PENDIDIKAN, 

TAHANAN 

 

Analisis Proporsi Varians 

Variabel dukungan emosional diperoleh �� change sebesar 0artinya variabel 

dukungan emosional tidak memberikan sumbangan bagi resiliensi. Variabel dukungan 

penghargaandiperoleh �� change sebesar 0.039 artinya variabel dukungan penghargaan 

memberikan sumbangan atau pengaruh 3,9%  bagi resiliensi. Variabel dukungan 

instrumentaldiperoleh �� change sebesar 0.001 artinya variabel dukungan instrumental 

memberikan sumbangan atau pengaruh 0.1% bagi resiliensi.Variabel dukungan 

informasidiperoleh �� change sebesar 0.000 artinya variabel dukungan informasitidak 

memberikan sumbangan bagi resiliensi. Variabel hopediperoleh �� change sebesar 0.056 

artinya variabel hope memberikan sumbangan atau pengaruh 5,6% bagi resiliensi.Variabel 

demografis tingkat pendidikandiperoleh �� change sebesar 0.011 artinya variabel 

demografis tingkat pendidikan memberikan sumbangan atau pengaruh 1,1%  bagi resiliensi. 

Variabel demografislama masa tahanandiperoleh �� change sebesar 0.001 artinyaartinya 

variabel demografis lamanya masa tahanan memberikan sumbangan atau pengaruh 0.1% 

bagi resiliensi. 

 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh  yang signifikan dari dukungan 

sosial, hopedan variabel demografisterhadap resiliensi anak didik LAPAS Kelas IIA 

SALemba. Dari tujuh variabel yang diujikan, terdapat 2 variabel yang berpengaruh 

signifikanyaitudukungan penghargaan dan harapan. 
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Saran 

Untuk penelitianselanjutnya sebaiknya menggunakan alat ukur instrumen baku pada 

dukungan sosial. Penelitian diharapkan menggunakan faktor-faktor lain yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap resiliensi seperti family suport, self esteem dan self efficacy.
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